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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode Montessori yang
diintegrasikan dengan media kartu fonik terhadap kemampuan literasi baca tulis,
kemandirian, serta pengaruh keduanya secara simultan pada anak usia dini. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah quasi experimental dengan rancangan pretest-posttest
control grup pada 64 peserta didik, masing-masing 32 peserta didik pada kelas eksperimen
maupun kelas kontrol yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data diperoleh
melalui pretest, tindakan, dan posttest menggunakan instrumen literasi baca tulis maupun
kemandirian yang telah divalidasi dan dianalisis menggunakan uji ancova dengan taraf
signifikansi 0,05. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata posttest pada kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol dengan p < 0,05, baik pada aspek
literasi baca tulis (85,41) maupun kemandirian (83,38). Hasil uji secara simultan juga
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara penerapan metode Montessori
terintegrasi dengan media kartu fonik terhadap kedua aspek tersebut. Integrasi metode
Montessori dengan media kartu fonik yang dirancang melalui empat aktivitas bermain,
yaitu: pengenalan huruf, gambar, suku kata, dan menulis, serta kajian simultan terhadap
dua aspek sekaligus yang belum pernah dikaji sebelumnya.

Kata Kunci : Montessori; Kartu Fonik; Literasi; Kemandirian; Anak Usia Dini

ABSTRACT. This study aims to analyze the effects of the Montessori method integrated with
phonics card media on early literacy skills, independence, and the simultaneous influence of
both on young children. The research employed a quasi-experimental approach with a
pretest-posttest control group design involving 64 students, with 32 students each in the
experimental and control groups selected through purposive sampling. Data were collected
through pretests, interventions, and posttests using validated instruments for early literacy
and independence, and were analyzed using ANCOVA at a 0,05 significance level. The results
showed that the experimental group had higher posttest scores than the control group, with
p < 0,05, in both early literacy skills (85,41) and independence (83,38). Simultaneous testing
also indicated a significant effect of the Montessori method integrated with phonics card
media on both aspects. The novelty of this study lies in the integration of the Montessori
method with phonics card media designed through four play based activities letter
recognition, picture identification, syllable learning, and writing as well as the simultaneous
examination of two aspects that have not been previously studied.
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PENDAHULUAN
Literasi baca tulis dan kemandirian menjadi aspek penting yang perlu distiulasi

sejak dini menggunakan metode dan media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan anak. Salah satu pendekatan yang relevan adalah metode Montessori,
dikembangkan oleh Dr. Maria Montessori pada awal 1900, yang menekankan
kebebasan, eksplorasi, dan stimulasi sensorik sesuai tahap perkembangan anak [1].
Metode ini memiliki lima area utama praktik kehidupan, sensori, matematika, bahasa,
dan kebudayaan yang saling mendukung perkembangan anak [2]. Integrasi metode
Montessori dengan media kartu fonik mendorong pembelajaran aktif, konkret, dan
individual yang dapat meningkatkan literasi baca tulis serta kemandirian anak [3].
Literasi baca tulis merupakan keterampilan dasar yang mencakup kemampuan
mengenal huruf [4], menulis [5], memahami bunyi bahasa [6], serta menyusun makna
[7]. Sementara itu, kemandirian anak mencerminkan kemampuan mengatur dan
bertanggung jawab atas diri sendiri [8], mengambil keputusan [9], serta menyesuaikan
diri dengan lingkungan [10].

Berbagai penelitian membuktikan efektivitas metode Montessori dalam
meningkatkan minat baca [11], kemampuan literasi awal [12], dan perilaku mandiri
anak [13]. Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya hanya berfokus pada literasi
awal, belum mengkaji keterkaitan metode ini dengan kemandirian secara komprehensif.
Penelitian lain menunjukkan efektivitas media fonik terhadap kemampuan membaca
awal [3] [14] [15], tetapi belum meneliti integrasi dengan metode Montessori. Beberapa
temuan juga menegaskan bahwa pembelajaran Montessori dengan media kartu huruf
[16] [17], sandpaper letters [18], dan moveable letters mampu meningkatkan literasi
baca tulis dan kemandirian anak [19]. Perbedaan yang mendasar antara penelitian ini
dengan penelitian terdahulu terletak pada lokasi penelitian, waktu penelitian, jumlah
sekolah dan sampel yang digunakan, mengintegrasikan metode Montessori dengan
media kartu fonik, mengembangkan media kartu fonik, serta mengkaji pengaruh secara
simultan antara aspek literasi baca tulis dan kemandirian anak usia dini.

Berdasarkan data rapor pendidikan tahun 2024 pada aspek literasi baca tulis
(literasi dasar) serta aspek perilaku mandiri dan prososial di sekolah sebagai tempat
penelitian berada pada kategori sedang, yaitu: (1) TK Islam Nurul Iman mendapatkan
nilai capaian 72,49% dan 59,81%; (2) PAUD Semai Harapan Bangsa 74,39% dan
59,43%; serta (3) PAUD Terpadu Al-Banna 76,62% dan 77,48%. Lebih lanjut dilakukan
observasi awal dan wawancara dengan guru kelas untuk mengetahui kondisi di
lapangan pada ketiga sekolah tersebut. Kesimpulan dari hasil observasi awal dan
wawancara pada ketiga sekolah tersebut menunjukkan adanya permasalahan literasi
baca tulis yakni anak mengalami kesulitan menghubungkan gambar dengan suku kata,
membedakan bunyi huruf yang mirip, membedakan simbol huruf, merangkai simbol
huruf menjadi suku kata, serta menulis (masih ada simbol huruf yang terbalik).
Permasalahan pada aspek kemandirian yakni masih ada anak yang tidak mandiri,
kesulitan berinteraksi dengan teman sebaya, kesulitan mengendalikan emosi, tidak mau
berbagi dan bekerja sama, serta hiperaktif. Oleh karena itu, integrasi metode Montessori
dengan media kartu fonik dianggap relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut.
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Penelitian ini menghadirkan kebaruan, yaitu: (1) integrasi metode Montessori dan
kartu fonik yang jarang dikombinasikan sebelumnya, (2) pengembangan media kartu
fonik yang berisi empat aktivitas bermain yakni mengenal huruf, gambar, suku kata, dan
tracing, serta (3) kajian simultan terhadap dua aspek perkembangan, yaitu literasi baca
tulis dan kemandirian. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang konkret,
menyenangkan, dan selaras dengan prinsip Montessori tentang kemandirian. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan praktik pembelajaran PAUD
yang lebih inovatif dan berorientasi pada kebutuhan anak. Integrasi metode Montessori
dengan media kartu fonik diharapkan dapat meningkatkan literasi baca tulis sekaligus
membentuk kemandirian anak usia dini secara holistik.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experimental design menggunakan

pretest posttest control grup design yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Pretest Posttest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 04

Subjek penelitian berjumlah 64 anak kelas B, masing-masing 32 anak pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang dipilih melalui teknik purposive sampling [20].
Lokasi penelitian dilakukan di PAUD Terpadu Al-Banna sebagai tempat uji coba, serta
TK Islam Nurul Iman dan PAUD Semai Harapan Bangsa sebagai tempat uji eksperimen
yang dilakukan pada semester II tahun ajaran 2025/2026 (bulan Mei-Juli). Kelas
eksperimen menggunakan metode Montessori terintegrasi media kartu fonik,
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui
pretest, tindakan, dan posttest menggunakan instrumen literasi baca tulis serta
kemandirian. Instrumen literasi baca tulis terdiri dari indikator kemampuan
berkomunikasi, kemampuan mengenal gambar, kemampuan dasar membaca, dan
kemampuan dasar menulis. Sedangkan, instrumen kemandirian terdiri dari indikator
kemandirian fisik, kemandirian emosional, dan kemandirian sosial.

Analisis data meliputi: (1) uji kelayakan instrumen oleh validator ahli [20]; (2) uji
validitas dan reliabilitas instrumen pada kelas uji coba [21]; (3) uji prasyarat, yakni
normalitas menggunakan rumus Shapiro-Wilk (data < 100 sampel) dan homogenitas
menggunakan rumus Levene Test dengan taraf signifikansi 0,05 [21]; serta (4) uji
parametrik menggunakan uji Analysis of Covariance (ANCOVA) [21]. Seluruh analisis
dilakukan menggunakan SPSS 29 for Windows dengan taraf signifikansi 0,05, di mana Ha
diterima jika p < 0,05 (ada pengaruh) dan ditolak jika p > 0,05 (tidak ada pengaruh).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji kelayakan instrumen literasi baca tulis mendapatkan skor rata-rata 90
sedangkan instrumen kemandirian mendapatkan skor rata-rata 94,2, semuanya
termasuk kategori “sangat layak”. Selanjutnya hasil uji coba di PAUD Terpadu Al-Banna,
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terdiri dari validitas dan reliabilitas instrumen. Uji validitas menggunakan 30 peserta
didik pada aspek literasi baca tulis (30 soal) dan kemandirian (25 soal), semuanya
termasuk “valid”. Sedangkan hasil uji reliabilitas pada aspek literasi baca tulis (0,744)
dan kemandirian (0,711) yang berarti nilai p > 0,60, sehingga termasuk “reliabel”.

Pengaruh Metode Montessori Terintegrasi dengan Media Kartu Fonik Terhadap
Literasi Baca Tulis Anak Usia Dini. Literasi mencakup kemampuan berinteraksi dan
berkomunikasi secara lisan maupun tulisan [22]. Pada anak usia dini, literasi baca tulis
mencakup kemampuan mengenal huruf, suku kata, dan kalimat [23]. Hasil analisis
literasi baca tulis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Skor Literasi Baca Tulis

Kelas N Pretest Posttest
Mean SD Mean SD
Eksperimen 32 47,56 2,07 85,41 2,73
Kontrol 32 42,97 1,90 77,78 1,33
Total 64 45,27 1,99 81,56 2,03

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan nilai posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan hasil tersebut disebabkan oleh variasi
metode dan media pembelajaran. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat menunjukkan data
berdistribusi “normal” dengan nilai p > 0,05 pada kelas eksperimen 0,112 dan 0,160,
sedangkan kelas kontrol 0,158 dan 0,107. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai
signifikansi (sig) pada “Base on Mean” yaitu 0,170, yang berarti nilai p > 0,05, sehingga
variansi antar kelompok “homogen”. Karena data memenuhi asumsi normal dan

homogen, analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis yang disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Data Hasil Uji Hipotesis Literasi Baca Tulis
Test of Between-Subjects Effect

Dependent Posttest
variabel
Source Type III Sum of df Mean F Sig. Partial Eta
Squares Square Squared
Literasi baca tulis 302,046 1 302,046 66,547 0,000 0,522

Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), maka
Ha diterima, sehingga disimpulkan: “ada pengaruh metode Montessori terintegrasi
dengan media kartu fonik terhadap literasi baca tulis anak usia dini”. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa metode Montessori
mendorong anak untuk menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari [24].
Metode ini memiliki implikasi teoritis dan praktis bagi pendidikan prasekolah, terutama
dalam mengembangkan disiplin, kepercayaan diri, kemampuan memecahkan masalah,
dan kemandirian, sehingga anak lebih aktif, sosial emosionalnya berkembang, dan
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna [25].

Peserta didik yang belajar dengan metode Montessori terbukti memiliki
kemampuan literasi, numerasi, dan keterampilan sosial yang lebih baik dibandingkan
dengan metode konvensional [26]. Karena berpusat pada anak, banyak peserta didik
yang sudah mampu membaca dan menulis sebelum usia 6 tahun [27]. Pembelajaran
berpusat pada anak menekankan tanggung jawab siswa terhadap proses belajarnya
sendiri [28]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa media kartu fonik efektif untuk
mengenalkan huruf, gambar, dan suku kata guna menstimulasi literasi anak [6]. Media
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ini membantu anak memahami bentuk dan bunyi huruf sebagai dasar belajar membaca
[29], meningkatkan penguasaan suku kata dan konsistensi ejaan [30], serta berkorelasi
positif dengan kemampuan menulis [8] [31]. Hasil penelitian ini maupun penelitian
terdahulu konsisten dengan Teori Konstruktivisme (Jean Piaget) [32], Teori Emergent
Literacy and Writing (Marie Clay) [33], Teori Sosio-Kultural (Lev Vygotsky) [34], dan
Teori Bottom-Up (Rudolf Berlin) [35], yang sama-sama menekankan peran aktif anak
dalam proses belajar.

Pengaruh Metode Montessori Terintegrasi dengan Media Kartu Fonik Terhadap
Kemandirian Anak Usia Dini. Kemandirian adalah kemampuan anak untuk memilih,
mengambil keputusan, dan melakukan sesuatu secara mandiri tanpa bantuan orang lain
[8]. Kemandirian anak usia dini tidak berkembang secara alami, melainkan dipengaruhi
oleh lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat [28]. Hasil analisis kemandirian
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Data Skor Kemandirian

Kelas N Pretest Posttest
Mean SD Mean SD
Eksperimen 32 43,09 2,68 83,38 2,29
Kontrol 32 39,56 2,51 77,78 1,26
Total 64 41,33 2,59 80,58 1,78

Hasil analisis pada Tabel 4 menunjukkan nilai posttest kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan hasil tersebut disebabkan oleh variasi
metode dan media pembelajaran. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat menunjukkan data
berdistribusi “normal” dengan nilai p > 0,05 pada kelas eksperimen 0,247 dan 0,175,
sedangkan kelas kontrol 0,520 dan 0,112. Hasil uji homogenitas menunjukkan nilai
signifikansi (sig) pada “Base on Mean” yaitu 0,103, yang berarti nilai p > 0,05, sehingga
variansi antar kelompok “homogen”. Karena data memenuhi asumsi normal dan

homogen, analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis yang disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Data Hasil Uji Hipotesis Kemandirian
Test of Between-Subjects Effect

Dependent Posttest
variabel
Source Type Il Sum of df Mean F Sig. Partial Eta
Squares Square Squared
Kemandirian 312.177 1 312.177 90.143 0.000 0.596

Hasil analisis pada Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), maka
Ha diterima, sehingga disimpulkan “ada pengaruh metode Montessori terintegrasi
dengan media kartu fonik terhadap kemandirian anak usia dini”. Hasil penelitian ini
sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa metode Montessori
menekankan kemandirian, memberikan kebebasan dengan batas tertentu, serta
menghargai perkembangan anak sebagai individu yang unik [36]. Dalam metode
Montessori, guru berperan sebagai motivator dan fasilitator yang mendorong anak
untuk belajar, bereksplorasi, menemukan ide, serta berkreasi secara mandiri, sehingga
ketika diberi kesempatan untuk memilih, anak mampu memenuhi kebutuhan belajarnya
sendiri [37]. Kebebasan ini juga melatih anak untuk berani mengambil keputusan yang
berdampak positif terhadap perkembangan kemandirian [38].
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Meskipun anak diberi kebebasan dalam beraktivitas, guru tetap berperan
mendampingi dan memfasilitasi penggunaan alat bermain, kemudian membiarkan anak
memilih kegiatan sendiri serta bertanggung jawab merapikan peralatan setelah
digunakan [27]. Montessori berpendapat bahwa seseorang harus mampu menolong
dirinya sendiri sebelum membantu orang lain, sehingga stimulasi kemandirian perlu
diberikan sejak dini agar anak dapat menyelesaikan tugas tanpa bergantung pada orang
lain [39]. Kemandirian anak dapat ditumbuhkan melalui pemberian kepercayaan dan
penciptaan lingkungan belajar yang mendukung [28]. Temuan penelitian ini konsisten
dengan Teori Kognitif Jean Piaget (Swiss) [40], Teori Psikososial Erik Erikson (Jerman)
[41], dan Teori Self-Determination Edward Deci dan Richard Ryan (Amerika Serikat)
[42], yang semuanya menekankan pentingnya peran lingkungan dan pengalaman dalam
membangun kemandirian individu.

Pengaruh Metode Montessori Terintegrasi Dengan Media Kartu Fonik Terhadap
Literasi Baca Tulis dan Kemandirian Anak Usia Dini Secara Simultan. Literasi baca tulis
dan kemandirian sudah dianalisis secara terpisah dan menunjukkan hasil “ada
pengaruh”. Selanjutnya dilakukan uji secara simultan antara kedua variabel dan hasilnya
disajikan Tabel 6.

Tabel 6. Data Hasil Uji Hipotesis Literasi Baca Tulis dan Kemandirian Secara Simultan

Multivariate Test

Effect Value F Hypothesis Error df Sig.
df
Eksperimen Wilks’ Lambada 0,433 18,958 2,000 29,000 0,000
Kontrol Wilks’ Lambada 0,842 2,728P 2,000 29,000 0,082

Hasil analisis pada Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi (sig) pada kelas
eksperimen yaitu 0,000, yang berarti nilai p < 0,05, maka Ha diterima. Dapat
disimpulkan pada kelas eksperimen “ada pengaruh metode Montessori terintegrasi
dengan media kartu fonik terhadap literasi baca tulis dan kemandirian anak usia dini
secara simultan”. Sedangkan pada kelas kontrol yaitu 0,082, yang berarti nilai p > 0,05,
maka Ha ditolak. Dapat disimpulkan pada kelas kontrol “tidak ada pengaruh metode dan
media konvensional terhadap kemandirian anak usia dini secara simultan”. Hal ini
menunjukkan pembelajaran pada kelas eksperimen lebih efektif dibandingkan kelas
kontrol secara penggunaan metode dan media pembelajaran untuk meningkatkan
literasi baca tulis dan kemandirian anak usia dini secara simultan.

Meskipun tidak meneliti pengaruh secara simultan, beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa metode Montessori mendukung kebebasan dan
aktivitas berbasis eksplorasi, sehingga anak terlibat aktif dan bertanggung jawab
terhadap proses belajarnya. Lingkungan belajar yang tertata dengan baik
memungkinkan anak memilih dan menggunakan bahan secara mandiri, serta
mengeksplorasi keterampilan baru, termasuk kemampuan literasi dasar [43].
Penerapan metode Montessori terbukti meningkatkan kemampuan membaca
permulaan pada anak kelompok B, yang ditunjukkan oleh peningkatan nilai dari pretest
ke posttest, anak menjadi lebih aktif dalam memilih materi bacaan, mengatur kegiatan
sendiri, dan terlibat langsung dalam aktivitas membaca [12].
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Metode Montessori juga membantu mengembangkan disiplin dan kemandirian,
terlihat dari kebiasaan anak yang lebih tertib menjaga barang pribadi, membersihkan
ruang kelas, dan melakukan rutinitas sederhana tanpa bantuan. Anak yang mandiri
cenderung lebih mudah mengeksplorasi bahan baca tulis secara mandiri [44].
Sementara itu, penelitian lain menunjukkan bahwa metode fonik membantu anak
memahami hubungan antara huruf dan bunyi dengan lebih cepat serta meningkatkan
kepercayaan diri karena mereka memahami makna, bukan sekadar menghafal [45].
Metode fonik juga efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca awal melalui lagu,
kartu huruf, dan permainan sederhana [46].

Penggunaan media fonik berbasis flashcard memudahkan anak mengenali huruf
dan bunyi secara visual maupun auditori, warna dan gambar menarik pada flashcard
membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan membantu anak memahami konsep
bunyi huruf [47]. Selain itu, media puzzle fonik membantu anak mengenal bentuk dan
bunyi huruf sekaligus, serta belajar merangkai kata, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menarik dan berdampak pada peningkatan kemampuan membaca awal serta
kemandirian [48]. Lebih lanjut, pengembangan media fonik digital memungkinkan anak
belajar mengenal huruf melalui aplikasi secara mandiri sesuai prinsip Montessori.
Penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan membaca
awal dan motivasi belajar anak setelah menggunakan media digital tersebut [49].

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan metode Montessori terintegrasi
dengan media kartu fonik berpengaruh signifikan terhadap literasi baca tulis dan
kemandirian anak usia dini, baik secara parsial maupun simultan. Hal ini dibuktikan
dengan adanya peningkatan nilai posttest aspek literasi baca tulis dan kemandirian anak
usia dini. Penelitian ini menghadirkan kebaruan, yaitu: (1) integrasi metode Montessori
dan kartu fonik yang jarang dikombinasikan sebelumnya, (2) pengembangan media
kartu fonik yang berisi empat aktivitas bermain yakni mengenal huruf, gambar, suku
kata, dan tracing, serta (3) kajian simultan terhadap dua aspek perkembangan, yaitu
literasi baca tulis dan kemandirian. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi
guru PAUD dalam merancang kegiatan pembelajatan berbasis Montessori yang
dilengkapi media kartu fonik untuk meningkatkan literasi baca tulis dan kemandirian
sejak dini. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah ruang lingkup yang terbatas pada
tiga sekolah dan rentang usia tertentu, sehingga generalisasi hasil perlu dilakukan
dengan hati-hati. Penelitian lanjutan dapat memperluas konteks, melibatkan variabel
lain seperti motivasi belajar atau keterampilan sosial, serta mengembangkan versi
digital media kartu fonik agar lebih adaptif dengan pembelajaran berbasis digital.
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